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Abstract 
Promotion video is communication media visually, which contains message that can be seen 
hearings and certainly deals with commercial thing. Video promotion the purpose is to provide 
proper information objectives and improve local tourists and foreign. Kotok Island is one of 
Indonesia tourism spot that located near the capital city, Jakarta; the island is very interesting 
and has a gorgeous beauty. Promotion video is needed to promote the island and increase the 
number of the tourist that came to visit this island. 
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PENDAHULUAN 
Pada masa era global sekarang ini tempat 
wisata yang sedang banyak dikunjungi 
adalah Wisata Pulau atau Wisata Bahari. 
Sudah sangat umum sekali bahwa wisata 
mancanegara lebih banyak diminati oleh 
hampir seluruh masyarakat Indonesia.  
Indonesia juga banyak sekali tempat wisata 
bahari yang masih alami seperti Pulau 
Kotok yang berada di Kepulauan Seribu. 
Perjalanan menuju Pulau Kotok cukup 
menempuh jarak 90 menit dari Marina 
Ancol.  
Pulau Kotok adalah pulau yang tidak 
berpenduduk namun cocok untuk dijadikan 
tempat wisata karena pulau ini memiliki 
vegetasi yang masih asli, laut yang jernih 
dan formasi batu karang berwarna – warni. 
Sehingga pulau ini menjadi tujuan utama 
para penyelam. Pulau Kotok juga 
merupakan tempat konservasi Elang 
Bondol yang menjadi maskot DKI Jakarta. 
Terdapat tempat unik pada pulau ini yaitu 
dapat menikmati dan menginap langsung 
di cottage rumah pohon, dapat melihat 
langsung hamparan laut yang begitu luas, 
serasa memiliki laut dan pulau pribadi. 
Teknologi sudah semakin canggih dan 
dapat mempromosikan pulau tersebut 
melalui Media Visual salah satunya adalah 
video. video dapat membantu 
meningkatkan jumlah pengunjung karena 
video akan memperlihatkan keindahan 
Pulau Kotok tersebut secara visual 
sehingga wisatawan akan tertarik. 
Pada latar belakang diatas Penulis 
membuat sebuah rancangan strategi 
promosi pulau Kotok melalui sebuah video 
yang menunjukkan keindahan dari pulau 
tersebut. 
 
Teori Pemasaran 
Pengertian Pemasaran 
Pemasaran adalah suatu proses kegiatan 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan 
manajerial, akibat dari beberapa faktor 
tersebut adalah masing–masing individu 
maupun kelompok mendapatkan 
kebutuhan dan keinginan dengan 
menciptakan, menawarkan, dan 
menukarkan produk yang memiliki nilai 
komoditas. (Rangkuti, 2006). 
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Kotler (1997) Mendefinisikan pemasaran 
ialah suatu proses sosial dan manajerial 
yang didalamnya terdiri dari individu dan 
kelompok dalam mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan 
mencipatakan, menawarkan, dan 
mempertemukan produk yang bernilai 
dengan pihak lain. 
Lembaga pemasaran terkemuka yang ada 
di Inggris, yakni BCIM, mendefinisikan 
istilah pemasaran sebagai: Proses 
menejemen yang bertanggung jawab 
terhadap identifikasi, antisipasi, serta 
pemenuhan kebutuhan konsumen, dan 
dalam waktu bersamaan, menciptakan 
keuntungan bagi perusahaan. (Jefkins, 
1994) 
 
Unsur – Unsur Utama Pemasaran 
Menurut Freedy Rangkuti (2006, PP48 – 
50) unsur–unsur utama pemasaran dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga unsur utam 
yaitu: 
1. Unsur strategi persaingan 
Unsur strategi persaingan dapat 
dikelompokan menjadi tiga, yaitu :  
a) Segmentasi pasar  
Tindakan mengidentifikasikan dan 
membentuk kelompok pembeli atau 
konsumen secara terpisah. Masing–
masing segmen konsumen ini 
memiliki karakteristik, kebutuhan, 
produk, dan bauran pemasaran 
tersendiri. 
b) Targeting 
Suatu tindakan memilih satu atau 
lebih segmen pasar yang dimasuki. 
c)  Positioning 
Penetapan posisi pasar, tujuang 
positioning ini adalah untuk 
membangun dan mengomunikasikan 
keunggulan bersaing produk yang 
ada di pasar kedalam benak 
konsumen. 
 
2. Unsur Taktik Pemasaran 
Terdapat dua unsur taktik pemasaran 
yaitu: 
a) Diferensiasi, yang berkaitan 
dengan cara membangun strategi 
pemasaran dalam berbagai aspek 
diperusahaan. Kegiatan 
membangun strategi pemasaran 
inilah yang membedakan 
diferensiasi yang dilakukan suatu 
perusahaan dengan yang dilakukan 
perusahaan lain. 
b) Bauran pemasaran, yang berkaitan 
dengan kegiatan - kegiatan 
mengenai produk, harga , promosi, 
dan tempat. 
 
3. Unsur nilai pemasaran 
Nilai pemasaran dalam dikelmpokan 
menjadi tiga: 
a) Merk atau brand, yaitu nilai yang 
berkaitan dengan nama atau nilai 
yang dimiliki dan melekat pada 
suatu perusahaan. Pelayanan atau 
service, yaitu nilai yang berkaitan 
dengan pemberian jasa pelayanan 
kepada konsumen. 
b) Proses, yaitu nilai yang berkatikan 
dengan prinsip perusahaan untuk 
membuat setiap karyawan terlibat 
dan memiliki rasa tanggung jawab 
dalam proses memuaskan 
konsumen, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
 
Analisis SWOT 
1.    Strength (kekuatan) 
 Mengangkat suatu tema mengenai 
tempat wisata yang masih belum 
dikenal masyarakat 
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 Membantu masyarakat untuk 
mendapatkan solusi bahwa Pulau 
Kotok adalah tempat yang sangat 
tepat untuk dikunjungi   
 Video Promosi mudah di akses 
melalui banyak device salah 
satunya internet 
 Memberikan informasi secara 
visual dengan lengkap 
 Memberikan kesan positif kepada 
masyarakat 
 
2. Weakness (kelemahan) 
 Membutuhkan perangkat yang 
tergolong mahal 
 Media tersebut membutuhkan 
internet 
 Hanya masyarakat menengah 
keatas yang dapat mengakses 
video 
 
3.  Opportunities (peluang) 
 Video Promosi tersebut belum 
pernah ada sebelumnya 
 Mudah di akses kapan saja 
 Masyarakat pecinta pulau semakin 
meningkat 
 Banyak masyarakat aktif dalam 
menonton dan membuka internet 
sehingga Video Promosi tersebut 
dapat dilihat   
 
4.  Threat (ancaman) 
 Beberapa dari masyarakat 
beranggapan jika berwisata ke 
pulau sangatlah sulit dan 
berbahaya jika cuaca buruk. 
 Masyarakat lebih memilih 
berwisata pulau luar negeri di 
banding pulau dalam negeri. 
 Banyak promosi tiket pesawat 
murah untuk menuju tempat 
wisata luar negeri. 
 Banyaknya wisatawan yang sudah 
terbiasa mencari tempat wisata 
pulau di luar negeri. 
 
Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi yang dilakukan untuk 
mendukung tujuan komunikasi dalam 
strategi promosi, adalah dengan: 
 
Melakukan Pendekatan 
Pendekatan-pendekatan yang dilakukan 
delam strategi komunikasi ini adalah 
dengan: 
1. Informing 
Memberikan informasi tentang 
keindahan Pulau Kotok dan mengetahui 
dimana keberadaan pulau tersebut. 
2. Persuading 
Mengajak masyarakat untuk lebih 
mengenal tempat wisata pulau dalam 
negeri disbanding tempat wisata luar 
negeri. 
3. Reminding 
Mengingatkan kembali kepada 
masyarakat Indonesia, tempat wisata 
pulau dalam negeri tidak kalah indah 
dengan pulau di negara lain. 
 
Pendekatan Emosional 
Tema yang diangkat penulis dalam video 
promosi ini merupakan sebuah gambaran 
yang merupakan tempat wisata bahari 
yang masih jarang diketahui wisatawan 
lokal maupun asing, dan 
keberanekaragaman trumbu karang. 
Khususnya wisatawan yang mempunyai 
jiwa petualang dan menyukai pulau, agar 
menambah nilai pengunjung untuk datang 
ke pulau tersebut. Karena wisatawan lebih 
tertarik dengan wisata bahari luar negeri, 
sehingga pulau dalam negeri harus dikelola 
dengan baik. Sehingga membuat penulis 
memberikan sentuhan audi yang dapat 
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meningkatkan emosional dari target yang 
melihat video tersebut. 
 
Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik berhubungan dengan 
nilai estetika yang berhubungan dengan 
tema yang diangkat suatu video promosi. 
Karena tema video promosi ini mengangkat 
Pulau Kotok yang menjadi salah satu 
sasaran para penyelam dan memiliki jiwa 
petualang sehingga dalam strateginya lebih 
menekankan pada visualisasi nyata yang 
ditawarkan dalam pulau tersebut. 
 
Pendekatan Kreatif 
Pemilihan bentuk media video merupakan 
sebuah bentuk pendekatan kreatif. Pada 
Video Promosi ini juga menekannkan 
tentang keindahan Pulau Kotok hingga 
keindahan bawah laut. Memperlihatkan 
adanya Konservasi penangkarang burung 
elang bondol yang telah dijadikan maskot 
utama pada Transjakarta merupakan ide 
kreatif unutk lebih mendekatkan kepada 
audience. 
 
Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional bertujuan 
memberikan informasi – informasi yang 
dapat diterima akal dan pikiran, prosesnya 
dapat dimengerti sesuai dengan kenyataan 
realitas yang ada. Disini penulis memiliki 
tugas untuk mempresentasikan idenya 
pada sebuah karya yang dapat diterima 
dimasyarakat, memiliki style yang berbeda, 
dan inovasi yang sesuai dengan tema atau 
ide yang ada. Tidak hanya sampai disitu, 
penulis juga memiliki tanggung jawab pada 
karya yang mereka buat sehingga 
pemberian informasi haruslah yang actual 
dan sesuai dengan fakta yang ada dan 
telah dikaji lebi lanjut mengunakan studi 
literatur. 
Penetapan Unique Selling Point 
Untuk membedakan Video Promosi kita 
dengan yang ada dipasaran perlu adanya 
inovasi – inovasi dan perencanaan yang 
kreatif sehingga karya yang dihasilkan 
dapat optimal. Untuk menarik minat 
konsumen dipasaran, produk yang kita juga 
harus memiliki keunikan (nilai lebih) 
tersendiri dibanding pesaing yang ada. 
Dalam video ini ditekankan dalam teknik-
teknik yang digunakan sehingga dapat 
menimbulkan nlai persuasive sehingga 
mata yang melihat dapat tertarik secara 
emosional maupun rasional. 
 
STRATEGI PROMOSI 
Dalam perancangan sebuah strategi 
promosi tentunya pemilihan dasar 
pemilihan media menjadi sebuah hal yang 
utama. Dalam hal ini penulis mengunakan 
media video dengan durasi 1 menit 24 
detik dengan kualitas HD, yang 
menunjukkan keseluruhan pulau mulai dari 
dermaga utama dimana pengunjung 
menginjakkan kaki pertama kali di pulau 
tersebut. Video ini terus berlanjut hingga 
menunjukan fasiltas-fasilitas yang 
disediakan dan atraksi-atraksi yang 
terdapat di dalam pulau. 
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Gambar 1. Video Utama 
Flash Banner 
Penulis melengkapi media dengan 
mengunakan flash banner dengan ukuran 
308 x 164 pixel.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Flash Banner 
Website 
Website merupakan bagian yang 
tidak dapat lepas dari era tekhnologi 
sehingga dalam strategi promosi ini penulis 
juga merancang sebuah tampilan interface 
website pulau. Website dirancang sesuai 
kebutuhan promosi dengan dimensi 1580 x 
1050 pixel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Interface Website 
Poster & Xbanner 
Selain media digital dibutuhkan strategi 
dalam media cetak sehingga tercipta 
sebuah startegi yang sesuai dengan target 
pasar. Dalam strategi ini yang digunakan 
adalah sebuah poster yang akan 
ditempelkan pada beberapa titik seperti 
mall dan saat pameran pariwisata. Xbanner 
digunakan untuk keperluan media pajang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Poster 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Xbanner 
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T-shirt 
Kaos digunakan sebagai media pendukung 
dalam strategi prmosi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. T-shirt 
Postcard 
Penulis menambahkan postcard sebagai 
media pendukung dalam strategi promosi 
sebagai bagian media pamer saat 
diadakannya sebuah acara pendukung 
untuk menampilkan video secara umum. 
Ukuran postcard berukuran 12,5 x 8 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Postcard 
 
SIMPULAN 
Dalam merancang sebuah strategi promosi 
dibuthkan referensi yang tepat. 
Pembuatan  video promosi selain 
membutuhkan kemampuan dalam 
mengelolah kamera video dan kemampuan 
dalam editing, agar mendapatkan visual 
yang menarik, namun juga pesan yang 
akan disampaikan dan juga konsep dalam 
video promosi tersebut harus bisa 
tersampaikan dengan baik kepada 
audience, sehingga audience bisa dapat 
mengerti apa yang ingin disampaikan 
penulis. Selain itu, penulis juga telah 
menyadari adanya kekurangan pada video 
promosi yang telah penulis kerjakan karena 
kekurangan alat dalam proses pembuatan 
video promosi, dan kekurangan dalam 
pemakaian seragam pada petugas pulau, 
disebabkan tidak dapat bekerjasama 
dengan pihak pengelola pulau tersebut. 
Mengenai visual dan audio itu sendiri 
sangat mempengaruhi ketertarikan 
audience untuk menonton, oleh sebab itu 
penulis membuat video promosi dengan 
teknik profesional dalam penekanan 
komposisi cahaya, warna dan pergerakan. 
Dalam perancangan video promosi ini 
peran storyboard, storyline, efek visual dan 
juga peran audio sangat penting. Dengan 
adanya storyline dan storyboard video 
promosi akan berjalan sesuai dengan apa 
yang direncanakan sehingga tidak jauh dari 
tema yang telah ditentukan. Kemudian 
efek visual dan juga audio sangat 
membantu dalam memberikan kesan 
menarik kepada audience dan membawa 
audience terlihat penasaran pada video 
promosi tersebut. Dalam video promosi ini 
penulis menunjukan kepada audience 
keindahan Pulau Kotok, tempat 
penginapan yang telah disediakan untuk 
para wisatawan, keindahan terumbu 
karang di dalam laut serta yang tidak kalah 
penting dengan rumah pohon sebagai 
maskot Pulau Kotok.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam pembuatan suatu video 
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promosi membutuhkan perencanaan yang 
matang dan melalui berbagai observasi 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung, sehingga pesan yang 
disampaikan bisa dimengerti oleh 
audience, dan bisa mengajak atau 
menginspirasi kepada audience secara 
tepat. 
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